KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami objek material dan objek formal geografi, serta mampu memilih pendekatan geografi (keruangan, kelingkungan, kompleks wilayah) yang tepat untuk menganalisis berbagai fenomena geosfer di kehidupan sehari-hari.

	Materi
	:
	Pengantar Ilmu Geografi: Ruang Lingkup dan Objek Studi Geografi.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks stimulus tentang fenomena amblesan tanah di kawasan pesisir akibat aktivitas industri dan dampaknya terhadap masyarakat, peserta didik dapat menentukan pendekatan objek formal geografi yang paling tepat untuk mengkaji fenomena interaksi manusia dan lingkungan tersebut.geologi di zaman es dengan benar. 

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4 - Menganalisis
Pilihan Ganda



Soal 1: 
Stimulus:
Fenomena amblesan tanah (land subsidence) yang terjadi di wilayah pesisir Jakarta Utara telah menyebabkan banjir rob kronis yang semakin meluas setiap tahunnya. Tim peneliti mengidentifikasi bahwa fenomena ini dipicu oleh beban struktural bangunan pencakar langit yang masif dan ekstraksi air tanah yang tidak terkendali oleh sektor industri. Di sisi lain, dampak dari bencana ini telah memaksa ribuan warga nelayan lokal kehilangan mata pencaharian dan mengalami kerugian ekonomi yang besar akibat kerusakan tempat tinggal mereka.
Pertanyaan:
Berdasarkan ruang lingkup kajian geografi, fenomena terintegrasi yang melibatkan interaksi antara aktivitas manusia yang merusak kestabilan lapisan litosfer sehingga memicu dampak sosial-ekonomi tersebut paling tepat dikaji menggunakan...
A. Objek material geografi, khususnya aspek hidrosfer regional
B. Aspek non-fisik geografi, khususnya aspek topologi dan politik kota.
C. Objek formal geografi dengan menerapkan pendekatan kelingkungan (ecological approach).
D. Objek formal geografi dengan menerapkan pendekatan keruangan (spatial approach).
E. Prinsip deskripsi geografi untuk memetakan persebaran jumlah bangunan beton.
Jawaban : C


Pembahasan :
· Analisis Fenomena: Kasus di atas menggambarkan hubungan sebab-akibat yang saling memengaruhi antara aktivitas manusia (beban bangunan dan penyedotan air tanah) dengan perubahan kondisi alam fisik (amblesan tanah dan banjir rob), yang kemudian berbalik berdampak lagi pada kehidupan manusia (kerugian ekonomi warga).
· Analisis Pendekatan (Objek Formal): Dalam ruang lingkup geografi, cara pandang yang mengkaji hubungan timbal balik antara manusia (organis) dengan lingkungan alamnya (anorganis) dalam suatu ekosistem disebut Pendekatan Kelingkungan (Ekologi). Pendekatan ini merupakan bagian dari objek formal geografi.

· Mengapa pilihan lain kurang tepat?
· Pilihan A salah karena fenomena ini melibatkan litosfer dan antroposfer, bukan hanya hidrosfer.
· Pilihan C salah karena mengabaikan aspek fisik (litosfer/amblesan) yang dominan.
· Pilihan D (spatial approach) kurang tepat karena pendekatan keruangan berfokus pada variasi distribusi eksistensi ruang/jarak, bukan jalinan timbal balik aktivitas manusia-alam.












KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan prinsip geografi yang paling dominan digunakan dalam menyintesis seluruh data dan keterkaitan keruangan tersebut

	Materi
	:
	Analisis Prinsip Geografi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data rilis dari lembaga resmi (seperti BMKG) yang memuat berbagai bentuk penyajian data (peta, grafik, tabel, wacana) mengenai anomali iklim global serta dampaknya terhadap sektor kehidupan manusia, murid dapat menentukan prinsip geografi yang paling dominan dengan benar.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5 - Evaluasi 
Pilihan Ganda



Soal 2: 
Stimulus:
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) merilis data anomali suhu permukaan laut di Samudra Pasifik yang menunjukkan terjadinya fenomena La Nina. Data tersebut disajikan dalam bentuk peta tematik indeks curah hujan, grafik fluktuasi bulanan, serta tabel perbandingan wilayah yang rawan longsor di Indonesia. Laporan tersebut menjelaskan secara detail bahwa peningkatan curah hujan hingga 40% di atas normal ini berisiko tinggi memicu gagal panen pada sektor pertanian di pulau Jawa dan Sumatra.
Pertanyaan:
Prinsip geografi yang paling dominan digunakan dalam penyajian data dan analisis fenomena geosfer oleh BMKG tersebut adalah...
A. Prinsip Korologi, karena memadukan pengkajian fakta variasi curah hujan, persebaran wilayah terdampak pada peta, serta hubungan timbal baliknya terhadap sektor pertanian.
B. Prinsip Deskripsi, karena hanya memaparkan definisi La Nina tanpa memetakan lokasi atau mencari penyebab fenomena tersebut terjadi.
C. Prinsip Interelasi, karena murni mengkaji hubungan antara suhu permukaan laut dengan kecepatan angin pasat di samudra luas.
D. Prinsip Distribusi, karena fokus utamanya hanya menghitung jumlah total curah hujan yang turun di seluruh wilayah Indonesia secara merata.
E. Prinsip Ekologi, karena menjelaskan ketergantungan biota laut terhadap perubahan suhu air di samudra Pasifik.
Kunci Jawaban: A
Pembahasan (Level C5 - Evaluasi):
Prinsip Korologi adalah prinsip geografi yang paling komprehensif karena menggabungkan ketiga prinsip lainnya. Dalam stimulus, BMKG melihat persebaran wilayah rawan (Distribusi), menggunakan peta, tabel, grafik dan wacana untuk menjelaskan data (Deskripsi), serta menganalisis hubungan sebab-akibat antara cuaca ekstrem dengan dampak gagal panen pertanian (Interelasi). Perpaduan ketiga aspek ini di dalam satu ruang (wilayah Indonesia) merupakan karakteristik utama dari Prinsip Korologi.










KARTU  SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi hubungan timbal balik antara aspek fisik (kondisi kerentanan geologis dan topografi lereng) dengan aspek sosial (aktivitas antropogenik berupa pembangunan infrastruktur/permukiman) dalam memicu risiko bencana.

	Materi
	:
	Ruang lingkup Geografi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks stimulus mengenai peristiwa gempa bumi tektonik dangkal yang memicu tanah longsor sekunder dan merusak permukiman warga,Murid dapat mengevaluasi hubungan timbal baliknya dengan benar.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
PG Kompleks



Soal 3: 
Teks Stimulus: Analisis Risiko Spasial Gempa Bumi Pasaman Barat 2022
Pada tanggal 1 Oktober 2022 pukul 02:28:41 WIB, wilayah Kabupaten Pasaman Barat diguncang gempa bumi tektonik berkekuatan Magnitudo 5,8 dengan kedalaman dangkal 10 km. Berdasarkan data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), episenter gempa berada di darat pada koordinat 2,11° LU dan 98,83° BT. Dilihat dari posisi episenter dan kedalamannya, aktivitas seismik ini dipicu oleh pergeseran segmen aktif pada zona Sistem Sesar Besar Sumatera (The Great Sumatran Fault Zone).
Peta isoseismal (peta garis intensitas guncangan) menunjukkan bahwa zona guncangan terkuat dirasakan di beberapa wilayah kecamatan terdekat, antara lain Kecamatan Talamau, Kinali, dan Pasaman. Karakteristik geomorfologi wilayah tersebut yang didominasi oleh perbukitan struktural berlereng curam memicu terjadinya dampak sekunder (secondary hazard) berupa tanah longsor dan pergerakan lereng secara masif pasca-guncangan utama.
Namun, tingkat kerusakan yang tinggi pada infrastruktur bangunan tidak semata-mata disebabkan oleh besarnya energi tektonik bumi. Faktor antropogenik (aktivitas manusia), seperti masifnya pembangunan permukiman penduduk di kaki bukit tanpa disertai penguatan struktur bangunan tahan gempa (retrofitting) serta minimnya vegetasi berakar kuat pengikat tebing, terbukti secara signifikan memperbesar skala risiko dan tingkat kerentanan (vulnerability) masyarakat terhadap ancaman runtuhan material batuan dan getaran tanah.
Pertanyaan:
Berdasarkan teks narasi tersebut, analisis fenomena kebencanaan menggunakan konsep ruang lingkup geografi (objek, aspek, prinsip, dan pendekatan) yang tepat ditunjukkan oleh pernyataan...
A. Analisis hubungan sebab-akibat antara getaran gempa tektonik (faktor alam) dengan dipicunya tanah longsor serta runtuhnya permukiman warga (dampak fisik & sosial) dikaji menggunakan Prinsip Interelasi.
B. Fenomena gempa bumi akibat patahan aktif dan pemicuan longsor di perbukitan merupakan representasi kajian objek material pada lapisan Litosfer.
C. Pembangunan permukiman di kaki bukit tanpa perkuatan struktur yang turut memperbesar dampak kerusakan merupakan contoh nyata dari keterkaitan antara Aspek Fisik dan Aspek Sosial.
D. Pendekatan geografi yang paling tepat untuk mengkaji fenomena di atas adalah Pendekatan Keruangan (Spatial Approach) secara murni tanpa mempertimbangkan aktivitas manusia di sekitarnya.
E. Peta isoseismal yang dirilis oleh BMKG menunjukkan garis intensitas getaran yang tidak merata di wilayah Pasaman Barat. Penggunaan peta tersebut beserta grafik dampak kerusakan dalam penyajian informasinya merupakan penerapan dari Prinsip Deskripsi.
Jawaban : A,B,C dan E
Pembahasan Analisis Pernyataan:
a. Pernyataan A - BENAR: Teks menjelaskan adanya hubungan timbal balik dan sebab-akibat yang jelas (gempa memicu longsor, struktur bangunan lemah memperparah kerusakan). Dalam geografi, prinsip yang digunakan untuk menelaah gejala yang saling berkaitan adalah Prinsip Interelasi.
b. Pernyataan B - BENAR: Gempa bumi, zona patahan aktif Sumatera, getaran tanah, dan pergerakan lereng (longsor) merupakan fenomena-fenomena yang terjadi pada kerak bumi atau lapisan batuan, yang dalam objek material geografi disebut lapisan Litosfer.
c. Pernyataan C - BENAR: Gempa dan pergerakan lereng termasuk Aspek Fisik (Abiotik), sedangkan aktivitas manusia yang membangun rumah/permukiman tanpa perkuatan struktur termasuk dalam Aspek Sosial (Geografi Permukiman/Ekonomi). Teks tersebut menunjukkan integrasi kedua aspek tersebut.
d. Pernyataan D - SALAH: Karena teks secara eksplisit menyebutkan "Aktivitas manusia seperti pembangunan permukiman... turut memperbesar kerusakan", maka pendekatan yang paling tepat bukan pendekatan keruangan murni, melainkan Pendekatan Kelingkungan (Ecological Approach) karena mengkaji pengaruh perilaku/aktivitas manusia terhadap kerentanan lingkungan fisiknya.
e. Pernyataan E - BENAR















KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis karakteristik wilayah berdasarkan pemanfaatan citra dan data elevasi untuk menyusun perencanaan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan.

	Materi
	:
	Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan SIG untuk Perencanaan Wilayah.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data citra satelit dan informasi elevasi (ketinggian/kemiringan lereng) di kawasan Gunung Arjuno, Murid dapat mengevaluasi kesesuaian rencana pembangunan infrastruktur (peternakan, sistem irigasi, dan konservasi lahan terasering) berdasarkan karakteristik fisik wilayah tersebut dengan tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5-Mengevaluasi
PG Kompleks


Soal: Citra dan Elevasi Hutan di Gunung Arjuno, Kota Batu
Perhatikan citra dan elevasi Berikut!
[image: ]
Manakah pernyataan berikut yang menunjukkan perencanaan infrastruktur yang sesuai dengan karakteristik wilayah pada citra dan elevasi tersebut?
Pilihlah Sesuai atau tidak sesuai untuk setiap pernyataan dengan cara centang!
	Pernyataan
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	Pembangunan Peternakan sapi, mendekatkan dengan sumber pakan dilokasi C
	
	

	Pembangunan system irigasi tetes dilokasi A, guna penghematan energi
	
	

	Pembuatan terasering pada semua wilayah sebagai Upaya pencegahan laju erosi dilokasi A
	
	



Jawaban:
Pilihlah Sesuai atau tidak sesuai untuk setiap pernyataan dengan cara centang!
	Pernyataan
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	Pembangunan Peternakan sapi, mendekatkan dengan sumber pakan dilokasi C
	· 
	

	Pembangunan system irigasi tetes dilokasi A, guna penghematan energi
	· 
	

	Pembuatan terasering pada semua wilayah sebagai Upaya pencegahan laju erosi dilokasi A
	
	· 



Pembahasan:
Berikut adalah jawaban dan analisis penentuan kesesuaian pernyataan perencanaan infrastruktur wilayah lereng/hutan Gunung Arjuno, Kota Batu:
· Pembangunan peternakan sapi, mendekatkan dengan sumber pakan di lokasi C: Sesuai (karena mendekatkan kandang ternak dengan sumber pakan hijauan atau rumput di area sekitar zona perkebunan/pertanian atau lereng bawah sangat efektif bagi efisiensi operasional peternakan).
· Pembangunan sistem irigasi tetes di lokasi A, guna penghematan energi: Sesuai (karena sistem irigasi tetes di lahan miring atau berelief tinggi sangat efisien dalam mendistribusikan air dan menghemat energi pompa air).
· Pembuatan terasering pada semua wilayah sebagai upaya pencegahan laju erosi di lokasi A: Tidak Sesuai (karena pembuatan terasering tidak dilakukan pada semua wilayah atau kawasan hutan lindung/konservasi murni, melainkan hanya pada zona budidaya pertanian berlereng tertentu yang memerlukan penanganan mekanis erosi)


KARTU  SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis dampak dinamika litosfer (khususnya kerusakan tanah/pedosfer) akibat aktivitas manusia, serta mengevaluasi solusi konservasi lahan yang tepat demi mendukung keberlanjutan lingkungan.

	Materi
	:
	Litosfer, Pedosfer, dan Dampak Tektonisme

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah studi kasus penumpukan dampak alih fungsi lahan (deforestasi) pada wilayah lereng tropis basah, peserta didik dapat mengaitkan proses kerusakan horizon tanah (erosi lembar) dengan kombinasi solusi konservasi lahan (vegetatif/mekanis) yang paling efektif.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4- Menganalisis menuju C5 – Mengevaluasi
PIlihan Ganda



Soal: 
Stimulus:
Perhatikan gambar profil horizon tanah di bawah ini serta karakteristik wilayahnya!
Sebuah wilayah lereng perbukitan di daerah tropis memiliki curah hujan harian yang sangat tinggi. Wilayah ini mengalami deforestasi massal akibat alih fungsi lahan menjadi area pertanian semusim. Beberapa tahun kemudian, petani mengeluhkan penurunan produktivitas tanaman secara drastis dan struktur tanah yang menjadi sangat keras saat musim kemarau.

Pertanyaan:
Manakah kombinasi proses geofisik dan solusinya yang paling tepat untuk menggambarkan fenomena perubahan karakteristik tanah litosfer di wilayah tersebut?

A. Pencucian intensif (leaching) unsur hara membentuk tanah laterit di horizon B — Solusinya adalah pembuatan terasering dan rotasi tanaman legume.
B. Erosi lembar (sheet erosion) mengikis habis horizon A (topsoil) — Solusinya adalah reboisasi dan penerapan mulching (pemulsaan).
C. Proses pelapukan kimiawi yang lambat di horizon C — Solusinya adalah penambahan pupuk kimia dosis tinggi secara berkala.
D. Sedimentasi material vulkanik baru pada horizon O — Solusinya adalah pembangunan tanggul penahan aliran permukaan.
E. Likuefaksi lokal akibat kejenuhan air pada lapisan solum tanah — Solusinya adalah pembuatan saluran drainase bawah tanah (subsurface drainage).

Jawaban : B

Pembahasan : 
· Analisis Masalah (Geofisik): Deforestasi di lereng bukit dengan curah hujan tinggi menyebabkan air hujan langsung menghantam permukaan tanah tanpa penghalang (kanopi pohon). Aliran permukaan (runoff) yang masif memicu terjadinya erosi lembar (sheet erosion). Erosi ini mengikis lapisan tanah paling atas yang subur, yaitu horizon O dan horizon A (topsoil). Akibat hilangnya topsoil, lapisan yang tersisa adalah lapisan bawah yang miskin bahan organik, pekat (sering kali kaya besi/alumunium), sehingga tanah menjadi sangat keras saat kemarau dan produktivitas tanaman anjlok. 
· Analisis Solusi: Solusi vegetatif dan mekanis yang paling tepat untuk mengembalikan fungsi lahan dan menahan laju erosi lembar adalah reboisasi (mengembalikan vegetasi berakar kuat dan kanopi rapat) serta penerapan mulching / pemulsaan (menutup permukaan tanah dengan sisa tanaman/jerami untuk melindungi tanah dari pukulan air hujan langsung).
· Mengapa pilihan lain salah? Pilihan A kurang tepat karena tanah laterit terbentuk dalam waktu geologis yang lama, bukan instan beberapa tahun setelah deforestasi. Pilihan C keliru karena pelapukan kimiawi di daerah tropis basah justru sangat cepat. Pilihan D salah karena tidak ada aktivitas vulkanisme dalam stimulus. Pilihan E salah karena fenomena di atas adalah erosi permukaan, bukan likuefaksi (pencairan tanah akibat gempa).
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